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Abstrak

Obesitas merupakan kelebihan lemak tubuh yang umumnya ditimbun dalam jaringan subkutan (bawah kulit), sehingga menimbulkan penumpukkan lemak yang berlebihan dalam tubuh. Masih banyak pendapat di masyarakat yang mengira bahwa anak gemuk adalah sehat, sehingga banyak ibu yang merasa bangga jika melihat anak - anak mereka gemuk.Tujuan penelitian Untuk mengetahui hubungan gaya hidup terhadap keefektifan pencegahan obesitas pada siswa MAN 2 Banda Aceh tahun 2022. Jenis Penelitin yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian analitik yaitu penelitian yang mempelajari korelasi antara paparan atau faktor risiko (independen) dengan akibat atau efek (dependen) dengan pendekatan Cross Sectional dimana penelitian ini dilakukan dalam waktu bersamaan.Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan maret-agustus 2020. Populasinya adalah siswa MAN 2 kota Banda aceh dengan metode pengambilan sampel yaitu total sampling yaitu pengambilan sampel seluruhnya dengan jumlah sampel 80. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik chi square, sebagian besar berada pada kategori sehat (52,5%) 42responden dan yang paling sedikit berada pada tidak sehat (47,5%)  38 responden dapat diketahui bahwa gaya hidup dengan pencegahan oesitas dengan nilai p value 0,000 < 0,05, yang bearti terdapat pengaruh yang signifikan gaya hidup  dengan pencegahan obesitas pada siswa MAN 2 Banda Aceh tahun 2022.saran Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian mengenai hubungan gaya hidup terhadap keefektifan pencegahan obesitas.
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Abstract

Obesity is an excess of body fat which is generally stored in the subcutaneous tissue (under the skin), causing excessive fat accumulation in the body. There are still many opinions in the community who think that obese children are healthy, so many mothers feel proud when they see their children fat. The purpose of the study was to determine the relationship between lifestyle and the effectiveness of obesity prevention in MAN 2 Banda Aceh students in 2022. used in this study is analytical research, namely research that studies the correlation between exposure or risk factors (independent) with consequences or effects (dependent) with a Cross Sectional approach where this research is carried out at the same time. The population is the students of MAN 2 Banda Aceh City with the sampling method, namely total sampling, namely taking the whole sample with a sample of 80. Data analysis in this study used the chi square statistical test, most of them were in the healthy category (52.5%) 42 respondents and which is at least at not se hat (47.5%) 38 respondents can be seen that lifestyle with obesity prevention with p value 0.000 <0.05, which means there is a significant effect of lifestyle with obesity prevention on students of MAN 2 Banda Aceh in 2022. Suggestions Can add knowledge and experience of researchers in conducting research on the relationship of lifestyle to the effectiveness of obesity prevention.
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PENDAHULUAN  

Obesitas merupakan kelebihan lemak tubuh yang umumnya ditimbun dalam jaringan subkutan (bawah kulit), sehingga menimbulkan penumpukkan lemak yang berlebihan dalam tubuh. Masih banyak pendapat di masyarakat yang mengira bahwa anak gemuk adalah sehat, sehingga banyak ibu yang merasa bangga jika melihat anak - anak mereka gemuk (Kristina & Huriah, 2020)

Dalam sepuluh tahun terakhir, obesitas menjadi masalah global. Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2015, pada tahun 2014 terdapat lebih dari 1,9 milyar orang dewasa diatas 18 tahun mengalami kelebihan berat tubuh dan lebih dari 600 juta orang mengalami obesitas (WHO, 2015). Prevalensi kelebihan berat tubuh dan obesitas di negara-negara maju seperti Amerika, Eropa, dan Mediterania Timur telah mencapai tingkatan yang sangat tinggi. 

Kejadian ini tidak hanya terjadi di negara maju, kenaikan prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas juga terjadi di negaranegara berkembang di Asia Tenggara dan Afrika (WHO, 2015). Berdasarkan Riskesdas (2018), prevalensi overweight pada orang dewasa terus meningkat 8,6% pada tahun 2017 hingga 13,6% pada tahun 2018. Prevalensi obesitas dengan BMI > 27 pada orang dewasa juga meningkat dari 10,5% tahun 2017 hingga 21,8% tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018).

Salah satu penyebab utama terjadinya obesitas adalah asupan makanan yang berlebih dan aktifitas fisik yang rendah. Kejadian obesitas berhubungan dengan pola makan. Pola makan yang berlebih dapat menjadi faktor terjadinya obesitas. Obesitas terjadi jika seseorang mengonsumsi kalori melebihi jumlah kalori yang dibakar (Rumida & Dooksaribu, 2021). 

Dampak obesitas cukup luas terhadap berbagai penyakit kronik degeneratif seperti hipertensi, penyakit jantung koroner, stroke, kanker dan diabetes tipe 2 serta kelainan tulang. Akibat banyaknya penyakit yang bisa ditimbulkan oleh obesitas sehingga angka morbiditas dan mortalitas penderita obesitas cukup tinggi. Sehingga obesitas berdampak terhadap biaya kesehatan baik yang langsung maupun yang tidak langsung (Marul, 2021).

Seseorang dengan aktivitas fisik yang kurang dapat meningkatkan prevalensi terjadinya obesitas. Orang-orang yang kurang aktif memerlukan kalori dalam jumlah sedikit dibandingkan orang dengan aktivitas tinggi. Seseorang dengan hidup kurang aktif (Sedentary Life) atau tidak melakukan aktivitas fisik yang seimbang dan mengkonsumsi makanan yang tinggi lemak, akan cenderung mengalami obesitas (Ferinawati & Mayanti, 2018)

Hormon leptin dan ghrelin, sehingga durasi tidur yang singkat di malam hari berpengaruh pada ketidakseimbangan hormon. Durasi tidur yang kurang dapat meningkatkan nafsu makan karena terjadi peningkatan hormon ghrelin dimana hormon ini berfungsi untuk meningkatkan nafsu makan seseorang dan menurunkan hormon leptin dimana hormon ini yang berfungsi untuk mengendalikan nafsu makan seseorang (Damayanti, Sumarmi & Mundiastuti, 2018).

Faktor lingkungan sebagai komponen yang mempunyai pengaruh terhadap kesehatan seseorang dimaknai sebagai suatu hal yang dapat mendorong sikap seseorang dalam mengonsumi makanan sehari-hari yang kemudian akan berdampak pada terjadinya obesitas sentral pada individu (Puspitasari, 2018). 

Berdasarkan  hasil survei awal penelitian menunjukkan bahwa tinggi badan rata-rata siswa MAN 2 Kota Banda Aceh 160 cm dengan rata Indek Massa Tubuh (IMT) 22, dari 30 siswa yang di timbang berat badanya, terdapat 3 orang dengan keadaan gemuk berat dan 2 orang denga keadaan gemuk ringan. Hal ini menunjukkan, terdapat beberapa siswa yang mengalami obesitas, oleh karena itu, keefektifan pencegahan obesitas di MAN 2 Kota Banda Aceh perlu di teliti. Berdasarkan  latar belakang diatas temuan awal data peneliti sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul hubungan gaya hidup terhadap keefektifan upaya pencegahan obesitas.
METODE PENELITIAN


Jenis Penelitin yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian analitik yaitu penelitian yang mempelajari korelasi antara paparan atau faktor risiko (independen) dengan akibat atau efek (dependen) dengan pendekatan Cross Sectional dimana penelitian ini dilakukan dalam waktu bersamaan (Masturoh & Anggita, 2018). Pada penelitian ini peneliti ingin mengkaji hubungan gaya hidup terhadap keefektifan pencegahan obesitas pada siswa MAN 2 Banda Aceh tahun 2022. dengan metode pengambilan sampel yaitu total sampling yaitu pengambilan sampel seluruhnya dengan jumlah sampel 80.
Defenisi Operasional

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah:

Pengetahuan: Pola perilaku atau seseorang dalam beaktivitas, makan tingkat stres dan lingkungan.

Sikap: Upaya yang dilakukan untuk mengurangi faktor penyebab berat badan meningkat.

Cara Pengumpulan Data

1. Data Primer 

Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti dapat mengumpulkannya dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, diskusi kelompok terarah, dan penyebaran kuesioner (Masturo & Anggita, 2018). Data primer diperoleh dari observasi langsung siswa MAN 2 Banda Aceh.

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari jurnal, lembaga, laporan, dan lain-lain (Masturo & Anggita, 2018). Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang di peroleh langsung dari siswa MAN 2 Banda Aceh.

3. Pengelolahan Data 

setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data perlu diproses dan dianalisis secara sistematis supaya bisa terdeteksi. Data tersebut ditabulasi dan dikelompokkan sesuai dengan variabel yang diteliti. Langkah-langkah pengolahan data :

1. Editing 

Editing adalah data yang terkumpul, baik data kualitatif maupun data kuantitatif harus dibaca sekali lagi untuk memastikan apakah data tersubut dijadikan bahan analisis atau tidak (Nasehudin, dkk, 2012)

2. Coding

Coding memberikan skor atau nilai pada setiap item jawaban. Data yang terkumpul bisa berupa angka, kata, atau kalimat (Nasehudin, dkk, 2012) 
3. Scoring

Menentukan skor atau nilai untuk setiap item pertanyaan dan tentukan nilai terendah dan tertinggi. Tahapan ini dilakukan setelah ditentukan kode jawaban atau hasil observasi sehingga setiap jawabab respoden atau hasil obsevasi dapat diberikan skor (Arikunto, 2010).
4. Tabulating

Tabulating yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti (Notoatmodjjo, 2012). Tabel yang akan ditabulasikan adalah tabel yang berisi data yang sesuai dengan kebutuhan analisis.

Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian adalah alat/fasilitas berupa kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 8 Juli sampai 30 Juli tahun 2022 terdapat 80 responden dengan penelitian yang berjudul “hubungan gaya hidup terhadap keefektifan pencegahan obesitas pada siswa MAN 2 Banda Aceh tahun 2022”.

1. Distribusi Karakteristik Responden
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

	No
	Variabel 
	f
	%

	1
	Umur
	
	

	
	14
	4
	5

	
	15
	22
	27,5

	
	16
	34
	42,5

	
	17
	17
	21,3

	
	18
	3
	3,8

	      Jumlah
	80
	100

	2
	Jenis Kelamin
	
	

	
	Laki-laki
	26
	32,5

	
	Perempuan
	54
	67,5

	     Jumlah 
	80
	100

	3
	Kelas 
	
	

	
	10
	47
	58,8

	
	11
	33
	41,3

	
	Jumlah
	80
	100



Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)


Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi umur  responden sebagian besar berada pada usia 16 tahun (42,5%) 34 responden dan yang paling sedikit usia 14 tahun (5%) 4 responden. distribusi jenis kelamin mayaritasnya perempuan (67,5%) 54 responden sedangkan laki-laki (32,5%) 26 responden. distribusi menurut kelas yang paling banyak kelas X (58,8%) 47 responden, kelas XI (41,3%) 33 responden.

2. Distribusi Frekuensi Gaya hidup
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Gaya Hidup

	No 
	Gaya hidup
	f
	%

	1
	sehat
	42
	52,5

	2
	tidak sehat
	38
	47,5

	           Jumlah
	80
	100


Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)


Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi gaya hidup dengan pencegahan obesitas di MAN 2 Banda Aceh tahun 2022,  sebagian besar berada pada kategori sehat (52,5%) 42responden dan yang paling sedikit berada pada tidak sehat (47,5%)  38 responden.

3. Distribusi Frekuensi Pencegahan Obesitas 
Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Pencegahan Obesitas

	No 
	pencegahan obesitas
	f
	%

	1
	baik
	42
	52,5

	2
	kuran baik
	38
	47,5

	Jumlah
	80
	100


Sumber:  Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi pencegahan obesitas di MAN 2 Banda Aceh tahun 2022, sebagian besar berada pada kategori baik  (52,5%) 42 responden dan kurang baik  (47,5%) 38 responden.
4. Analisa Bivariat
Tabel 4.4

Hubungan Gaya Hidup Dengan Pencegahan Obesitas
	No
	Gaya Hidup
	Pencegahan Obesitas 
	Jumlah
	P value

	
	
	Baik 
	Kurang Baik
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	1
	Sehat 
	35
	83,3
	7
	16,7
	42
	100
	0,000

	2
	Tidak Sehat
	7
	18,4
	31
	81,6
	38
	100
	

	Jumlah
	42
	52,5
	38
	47,5
	80
	100
	


Sumber :  Data Primer (Diolah Tahun 2021)


Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa gaya hidup dengan pencegahan oesitas dengan nilai p value 0,000 < 0,05, yang bearti terdapat pengaruh yang signifikan gaya hidup  dengan pencegahan obesitas pada siswa MAN 2 Banda Aceh tahun 2022.

Menurut asumsi peneliti, terdapat hubungan gaya hidup dengan pencegahan oesitas dengan nilai p value 0,000 < 0,05, yang bearti terdapat pengaruh yang signifikan gaya hidup  dengan pencegahan obesitas pada siswa MAN 2 Banda Aceh tahun 2022. Gaya hidup merupakan salah satu indikator kualitas hidup seseorang. pencegahan obesitas dapat dilakukan dengan cara rajin beraktivitas dan berolahraga, mengurangi porsi makan dan mengatur kualitas makanan, mengurangi konsumsi fast food dan cemilan, mengatur pola istirahat dan tidur.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Dari hasil penelitian yang berjudul hubungan gaya hidup terhadap keefektifan pencegahan obesitas pada siswa MAN 2 Banda Aceh tahun 2022 didapatkan bahwa:


Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 80 responden maka didapat bahwa gaya hidup dengan pencegahan oesitas dengan nilai p value 0,000 < 0,05, yang bearti terdapat pengaruh yang signifikan gaya hidup  dengan pencegahan obesitas
4.2 Saran

1. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian mengenai hubungan gaya hidup terhadap keefektifan pencegahan obesitas

2. Bagi Prodi Sarjana Keperawatan FSTIK – UBBG

Agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi tambahan khususnya bagi mahasiswa FSTIK- UBBG  tentang hubungan gaya hidup terhadap keefektifan pencegahan obesitas 
3. Bagi Tempat Penelitian

Sebagai masukan atau penambahan wawasan yang nantinya dapat dipraktikan sendiri oleh bidan mengenai hubungan gaya hidup terhadap keefektifan pencegahan obesitas.
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